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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) bagaimana strategi dakwah pondok
Pesantren Darul Argom Muhammadiyah Tolada dalam membina akhlak santri 2)
faktor pendukung dan penghambat dalam membina akhlak santri. Penelitian ini
bersifat Kualitatif Deskriptif, yakni memberikan gambaran pada temuan-temuan
lapangan yang berhubungan dengan objek penelitian dan juga gambaran
mengenai subjek penelitian dan di dukung oleh metodologi dan teoritis yang kuat
dan sesuai dengan disiplin yang kuat yang ditekuni.

Adapun hasil penelitian ini adalah pertama, Strategi Pondok Pesantren Darul Argom
Muhammadiyah Tolada di Luwu Utara dalam membina akhlak santri 1) Mengadakan
tahfizh dan tahsinul quran 2) Memberikan materi staqofah Islamiyah 3)
Melaksanakan sholat sunnah dhuha 4) Mengadakan kerja bakti di lingkungan
pondok pesantren 5) Pengajian IPM. Kedua, Faktor pendukung yaitu 1) memiliki
lokasi yang luas 2) adanya kemauan para santri untuk dinina. Faktor penghambat
yaitu 1) tidak adanya Pembina tetap 2) asrama yang masih perlu dibenahi 3)
lingkungan sekitar masyarakat bebas masuk asrama 4) referinsi kitab- kitab kurang
5) orang tua santri tidak terlalu mendukung pendidikan santri.

Kata Kunci : Dakwah dan Akhlak Santri

ABSTRACT

This study aims to determine: 1) how the da'wah strategy of the Darul Arqom
Muhammadiyah Tolada Islamic Boarding School in fostering students' morals 2)
supporting and inhibiting factors in fostering students’ morals. This research is
descriptive qualitative, which provides an overview of field findings related to the
object of research as well as an overview of the research subject and is supported by
strong methodologies and theories in accordance with the strong discipline being
occupied. The results of this study are first, the Strategy of Darul Argom Islamic
Boarding School Muhammadiyah Tolada in North Luwu in fostering the morals of
students 1) Conducting tahfizh and tahsinul Qur'an 2) Providing Islamic stagofah
material 3) Carrying out sunnah dhuha prayers 4) Conducting community service in
the cottage pesantren 5) Studying HDI. Second, the supporting factors are 1) having
a large location 2) the willingness of the students to be educated. The inhibiting
factors are 1) the absence of a permanent coach 2) the dormitory that still needs to be
improved 3) the environment around the community is free to enter the dorm 4) the
references to books are lacking 5) the parents of the students are not very supportive
of the education of the students

Keywords: Da'wah and Morals of Santri
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PENDAHULUAN
Dakwah bagi umat Islam
sesungguhnya menjadi kewajiban yang

menyeluruh. Dalam hal ini paling tidak umat
Islam yang dimaksud adalah yang termasuk
dalam kategori mukallaf (individu yang sudah
bisa dikenai beban tanggung jawab) dan
mumayyiz (individu yang telah mampu
membedakan antara yang benar dan salah,
serta antara yang baik dan buruk). Secara
sederhana, kewajiban dakwah yang melekat
pada umat Islam itu adalah kepada dirinya
sendiri, untuk tetap menjaga dan
mengendalikan dirinya dari segala perkataan,

sikap dan tindakan (lahir- batin) yang tidak

sesuai dengan ajaran Islam.

Siapa saja yang membaca apa yang
ditulis oleh filosof muslim dalam bidang
pendidikan dan pembentukan akhlak,
senantiasa akan melihat betapa mereka

menuntut ilmu karena ilmu, bahkan mereka

menganggap tugas belajar itu sebagai suatu
ibadat. Kaum muslimun memuliakan ilmu dan

sarjana serta ketinggian akhlak. llmu di mata

mereka adalah suatu yang paling berharga di
dunia ini, sedang ulama dan sarjana yang
beramal adalah pewaris para nabi-nabi.
Berdasarkan uraian di atas melihat begitu
pentingnya sebuah akhlakmaka peneliti
merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut
tentang  “Strategi Dakwah  Pondok
Pesantren Darul Argom Muahammadiyah
Tolada dalam Membina Akhlak Santri”.

Permasalahan utama dala penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana strategi dakwah pondok
pesantren darul Argom Muhammadiyah
Tolada dalam membinaan akhlak santri
?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat
strategi dakwah Pondok Pesantren

Darul Argom Muhammadiyah Tolada

Dalam membina akhlak santri ?

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian
ini dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan

subyek dan obyek penelitian seseorang,
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lembaga, masyarakat, dan lainnya (pada saat

sekarang), berdasarkan fakta—fakta yang

tampak atau sebagaimana adanya.

Dengan demikian, maka dalam
konteks penelitian ini sumber data utama yang
peneliti gunakan adalah kata—kata atau
tindakan. Disamping juga menggunakan data
tertulis seperti: dokumentasi, brosur, majalah,

buku—buku, dan lain—lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Strategi Dakwah Pondok Pesantren
Darul Argom Muhammadiyah
Tolada Dalam Membinaan Akhlak

Santri

Pesantren Darul Argom
Muhammadiyah Tolada di dirikan pada tahun
1987 di Tingkara yang merupakan salah satu
RT dari dusun Tolada, pada tahun 1984 di
lokasi

Dusun Tolada ada tanah

yang
diserahkan kepada H. Andi Panda Opu Lallo,
selaku  kepala]\dusun Tolada yang oleh
pemerintah daerah tingkat Il Luwu dan
disaksikan oleh Camat Malangke (Drs. Nawir
Kaso) merupakan tanah negara seluas kurang

lebih 36 Ha, yang terletak di RT Tingkara

yang sekarang menjadi desa Tingkara dengan
harapan di lokasi tersebut didirikan lembaga
pendidikan, sehingga pada tanggal 5 Juli
1987 didirikan Pesantren Darul Argom
Muhammadiyah Tolada oleh H. Muhammad

Amin Dg. Maserang.

Pada masa tersebut guru di berikan
honor yang bersumber dari infak warga
Muhammadiyah Masamba dan hasil kebun
Pesantren Darul

coklat. Adapun Argom

Muhammadiyah Tolada pada masa itu

diselenggarakan oleh Pimpinan Daerah

Muhammadiyah Luwu dan pada tahun 2000.

Selanjutnya pada tahun 1996
kepemimpinan Pondok Pesantren dijabat oleh
bukan  kader

salah  seorang

yang
Muhammadiyah (Sdr. Sudirman AS) hingga
pada tahun 2013, sehingga perkembangan

pondok pesantren tidak terlalu signifikan

Adapun Strategi dakwah Pondok

Pesantren Darul Argom Muhammadiyah

Tolada dalam membina akhlak santri yaitu:

Membina akhlak dapat memperbaiki
dan memelihara akhlak atau budi pekerti

manusia agar memiliki akhlak yang terpuji.
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Tujuan pembinaan akhlak santri di Pondok
Pesantren Muhammadiyah Tolada yaitu untuk
membentuk akhlak yang terpuji, dekat dengan
Al-qur©an, mempunyai adab dan sopan santun
kepada orang tua, guru sertateman, sopan
dalam berbicara, rajin beribadah, dan
memiliki sifat jujur,amanah, bijaksana dan

selalu menunjukkan kepada kebaikan.

Adapun strategi dakwah pondok

pesantren muhammadiyah tolada dalam
membina akhlak santri yaitu mengadakan
tahfidz dan tahsinul qur*“an, pemberian materi
stagofah islamiyah, gerakan membaca
alqur©an, sholat sunnah dhuha, kerja bakti

lingkungan
1. Tahfidz dan tahsinul qur“an

Kitab suci Alqur’an adalah cahaya

penerang menuju  kebahagiaan, dalam
program tahfidz dan tahsinul qur’an selain
menambah hafalan santri dan memperbaiki
tajwid dalam membaca alqur’an, santri juga
isi kandungan di alam alqur’an untuk

membentuk  dan  menjadikan  mereka

berakhlag qur’ani.

2. Kajian Staqofah Islamiyyah

Kajian  Stagofah  Islamiyah ini
merupakan salah satu strategi yang diadakan
di  Pondok Pesantren Darul Argom
Muhammadiyah tolada oleh pembina asrama
sebagai bentuk pembinaan terhadap akhlak

santri.
3. Gerakan membaca alqur‘an

Menanamkan rasa cinta tilawah
alquran sehingga menjadi keniasaan setiap
hari hingga menghatamkan 30 juz, gerakan
membaca alqur™an dilakukan terus menerus
setelah para santri selesai sholat dhuhur
sehingga lidah mereka dapat dengan mudah

mengucapkan kalimat atau ayat-ayat alqur’an

karena sudah terbiasa.
4. Sholat sunnah dhuha

Seperti  halnya pelaksanaan shalat
berjamaah dimasjid, shalat sunnah dhuha
merupakan salah satu kegiatan yang ada di
pondok Darul

pesantren Argam

Muhammadiyah Tolada melihat betapa
pentingnya keutamaan dari shalat sunnah

dhuha

5. Pengajian IPM
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Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM)
adalah organisasi otonom Muhammadiyah
yang merupakan gerakan Islam dakwah amar
ma’ruf nahi mungkar dikalangan pelajar,
berakidah Islam dan bersumber pada Alqur’an

dan As-sunnah.

6. Kerja bakti di lingkungan pondok

pesantren

Kegiatan ini merupakan salah satu
proses pembinaan terhadap santri yang dapat
menumbuhkan kecintaan santri terhadap
kebersihan lingkungan, untuk membentuk
karakter para santri untuk hidup bersih,
mencintai lingkungan dan lebih mandiri
dengan membiasakan mereka untuk hidup

bersih.

2. Faktor pendukung dan

penghambat strategi
dakwah Pondok Pesantren
Muhammadiyah  Tolada
dalam membina akhlak

santri

Ada beberapa faktor pendukung

strategi dakwah Pondok Pesantren Darul

Argom  Muhammadiyah Tolada dalam

membina akhlak santri yaitu :
a. Faktor pendukung
I.  Lokasi luas
Pondok  pesantren  Darul  Argom
Muhammadiyah Tolada memiliki lokasi
yang cukup luas yang dapat membantu
melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan.
ii.  Santri
Salah satu faktor pendukung yang ada di
Pondok Darul

Pesantren Argom

Muhammadiyah Tolada yaitu adanya
kesadaran santri untuk siap dibina dan
mempunyai kemauantinggi untuk belajar.
Seperti yang dikatakan oleh Bapak Nurdin
kepala sekolah MTS Darul Argom
Muhammadiyah Tolada.

“yang menjadi salah satu faktor pendukung
strategi dakwah Pondok Pesantren Darul

Argom Muhammadiyah Tolada yaitu

anak-anak di pesantren ini mempunyai

kesadaran dan kemauan tinggi untuk
belajar dan siap untukdibina®.

b. Faktor penghambat
Ada beberapa yang menjadi faktor

penghambat strategi dakwah Pondok



Jurnal Al-Nashihah| Volume 4|No 1| ISSN 2503-104X| 13

Pesantren Darul Argom Muhammadiyah
Tolada dalam membina akhlak santri yaitu:

I.  Tidak adanya pembina tetap
Seorang pembina di Pesantren memiliki
peran yang sangat penting dalam
mengembangkan akhlak santri karena
keberadaan pembina di pondok pesantren
selain berfungsi sebagai pengasuh, guru
dan pembimbing juga berperan sebagai
pengontrol serta penolong bagi setiap
perbuatan dan tingkah laku santri. Namun
di Pondok Pesantren Darul Argom
Muhammadiyah Tolada tidak memiliki
pembina yang tetap.

ii.  Asrama yg masih perlu dibenahi

iii.  Lingkungan sekitar

bebas masuk ke asrama

iv.  Referensi kitab-kitab kurang bahkan

bisa dibilang tidak ada

v. Sarana tempat pembelajaran tidak

mendukung

vi. Orang tua santri tidak terlalu

mendukung pendidikan
% Nurdin, Kepala

sekolah MTS Darul

Argom  Muhammadiyah

Tolada, wawancara di

kantor pondok pesantren,

pada tanggal 2 Mei 2019
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa strategi dakwah pondok
pesantren darul argom muhammadiyah

tolada dalam membina akhlak santri yaitu :

masyarakat

1. Dengan mengadakan program tahfidz dan

tahsin yang dapatmembentuk para santri

berakhlak qur“ani, memberikan materi-

materi stagofah ilslamiyah tentang adab,

keras kemauann dalam beribadah,
berakhlak sopan dalam berbicara dan
perbuatan mulia dalam tingka laku dan
perangai, serta mengenalkan mereka
kepada sunnah- sunnah Rasulullah.

. Faktor pendukung dan penghambat,
adapun penghambat strategi dakwah
pondok  pesantren  darul  argom

muhammadiyah tolada dalam membina

akhlak santri, dan Faktor pendukung
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yaitu mempunyai lokasi yang luas yang
dapat membantu pengadaan kegiata-

kegiatan keagamaan, dan adanya

kesadaran santri untuk siap dibina. Faktor
penghambat yaitu tidak adanya pembina
tetap, dan kurangnya perhatian dari orang
tua para santri terhadap pendidikan
anaknya.
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